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Abstract  

This study aims to describe students' adaptive reasoning abilities and mathematical problem solving, especially 

students' learning difficulties in understanding numbers. The research subjects were 20 students of class VII and 

then 6 students were selected based on high, medium and low ability levels consisting of two students at each 

ability level. This research method is descriptive qualitative by analyzing students' difficulties from the given 

instrument. Data collection techniques in this study were written tests and interviews for adaptive reasoning 

abilities and mathematical problem solving. Data analysis used is triangulation technique. The results of this 

study indicate that students' adaptive reasoning and mathematical problem solving abilities are low. Some of the 

dominant forms of errors presented are errors in interpreting questions, errors in solving operations, conceptual 

errors, and errors in concluding 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran adaptif dan pemecahan masalah 

matematis siswa, khususnya kesulitan belajar siswa dalam memahami materi bilangan. Subyek penelitian adalah 

20 siswa kelas VII kemudian dipilih 6 siswa yang berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

yang terdiri dari dua orang siswa pada setiap tingkat kemampuan. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif 

dengan menganalisis kesulitan siswa dari instrumen yang diberikan. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini berupa tes tertulis dan wawancara kemampuan penalaran adaptif dan pemecahan masalah matematis. Analisis 

data yang digunakan adalah teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

adaptif dan pemecahan masalah matematis siswa rendah. Beberapa bentuk kesalahan yang dominan disajikan 

yaitu kesalahan memaknai soal, kesalahan dalam operasi penyelesaian, kesalahan konsep, dan kesalahan dalam 

menyimpulkan. 

Kata kunci: Penalaran adaptif matematis, pemecahan masalah 
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PENDAHULUAN  

Materi pada pelajaran yang sangat wajib untuk dipelajari pada pendidikan dasar hingga 

menengah salah satunya adalah matematika. Matematika adalah ilmu yang membahas tentang cara 

untuk berhitung yang fundamental pada pemikiran yang logis dan juga memberikan peran yang besar 

bagi pengetahuan lainnya dan kehidupan. Tujuan matematika diajarkan adalah agar siswa mempunyai 

kemampuan pemikiran yang logis, analisis yang baik, sistematika pengerjaan, kritis dan kreatif selain 

itu mempunyai kemampuan untuk bekerja sama sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan yang 

ditemui pada masyarakat (Kuncorowati, Mardiyana, & Saputro, 2017). Pentingnya ilmu matematika 

pada kehidupan sehari-hari, sehingga tidak heran bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat 

wajib untuk dipelajari oleh seluruh jenjang pendidikan. Salah satu fungsinya adalah agar siswa dapat 

memiliki kecakapan matematis. Kecakapan tersebut adalah aspek yang menentukan keberhasilan dalam 
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pembelajaran matematika. 

Hal ini telah menjadi salah satu permasalahan jika dilihat dari hasil studi yang dilakukan oleh 

TIMSS (Trends International Mathematics and Science Study) pada tahun 2015 mengenai hasil dari 

pembelajaran matematika siswa kelas 8 SMP  bahwa nilai hasil dari pembelajaran oleh siswa masih 

berada di bawah rata-rata sehingga Indonesia berada di posisi sebagai negara ke-44 dari 49 negara yang 

turut diteliti (Hadi & Novaliyosi, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, hasil studi PISA (Programme for 

International Students Assesment) pada tahun 2018 terhadap pelajar berusia 15 tahun di Indonesia, di 

mana pada usia tersebut bahwa mayarotitas siswa berada di jenjang SMP. Hasil studi yang dilakukan 

PISA menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada usia 15 tahun di Indonesia sayangnya masih 

berada jauh di bawah rata-rata dunia dan Indonesia berada di posisi ke-73 dari 80 negara yang turut 

diteliti (OECD, 2019).  Berdasarkan hasil penelitian oleh PISA dan TIMSS diatas menunjukkan bahwa 

masih belum tercapainya kemampuan matematika siswa di Indonesia dengan baik, walaupun survey 

tersebut menguji topik yang telah dipelajari siswa Indonesia. Hal ini sejalan dengan pernyataan Siregar 

(2017) bahwa berdasarkan hasil PISA dan TIMSS Indonesia dikatakan masih tergolong rendah dalam 

penguasaan materi.   

Perolehan hasil skala makro TIMSS dan PISA menunjukkan adanya kesulitan dalam memenuhi 

tujuan pembelajaran matematika siswa sekolah menengah Indonesia. Menurut Jihad (2017), tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk menyelidiki, mengeksplorasi, bereksperimen, mengenal cara 

berpikir dan bernalar ketika menurunkan masalah matematika, dan kemudian dapat menggabungkan 

imajinasi, penemuan dan intuisi sehingga berpikir berbeda dari yang lain, kebaruan, spekulasi dan 

keingintahuan serta kreativitas bisa lebih luas. Juga untuk dapat memecahkan masalah dengan lebih 

terampil. Ini juga mengembangkan keterampilan untuk mengkomunikasikan ide dan informasi secara 

lisan menggunakan diagram, peta, dan grafik. Dalam hal keterampilan belajar dan mengajar, 

pembelajaran matematika harus difokuskan pada pengembangan pemecahan masalah matematis dan 

penalaran matematis. 

Penalaran adalah dasar dari matematika. Jika siswa memiliki kemampuan berpikir matematis 

yang rendah, maka siswa hanya dapat memperoleh informasi dari penjelasan guru dan contoh-

contohnya. 

Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, dan Bradford Findell dalam buku mereka tahun 2001 Adding 

It Up: Helping Children Learn Mathematics melalui Mathematics Learning Study Commite, National 

Research Council (NRC) mengembangkan keterampilan matematika yang dibutuhkan siswa dalam 

matematika, yaitu pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, kompetensi strategis, pemikiran 

adaptif (adaptive thinking), dan sikap produktif (Mugianto, Prihatiningtyas, & Mariyam, 2021). 

Menurut Kilpatrick “kemampuan penalaran adaptif untuk penalaran, refleksi, penjelasan dan 

penalaran”. Penalaran adaptif matematis adalah kemampuan bernalar, kemampuan merefleksi, 

kemampuan menjelaskan dan kemampuan membenarkan atau mengevaluasi. Pada artikel ini, indikator 

yang termuat pada bukunya Kilpatrick dan yang dipilih adalah 1) menyusun dugaan jawaban 
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berdasarkan alasan logis, 2) menilai keabsahan atau kesahihan suatu pernyataan dengan suatu bukti, 3) 

memberikan alasan atau penjelasan berupa bukti matematis terhadap jawaban yang diberikan. 

Masih terdapat masalah pada penelitian mengenai kemampuan penalaran matematis. Dapat 

disimpulkan bahwa strategi penyelesaian masalah penalaran adaptif pada siswa sangatlah berpengaruh 

terhadap hasil yang disajikan dan ketepatan dalam menyelesaikannya, belum mampunya menganalisis 

dengan mendeskripsikan informasi yang telah disajikan pada soal, kurangnya keterampilan memahami 

masalah dan alasan pada soal, tidak mampunya memberikan alasan yang kuat dan logis, kesalahan 

dalam hal menawarkan penjelasan menyeluruh di mana mereka dapat menggabungkan konsep-konsep 

lain (Syukriani, Juniati, & Siswono, 2017), (Darmayanti, Sugianto, & Muhammad, 2022), (Mulyani & 

Prasrihamni, 2021), (Salwanda & Siswono, 2020), (Darwani, Zubainur, & Saminan, 2020), (Kusuma 

Dewi, Waluya, Rachmad, & Firmasari, 2020). Hal ini berarti pentingnya kemampuan penalaran adaptif 

matematis yang harus dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan lain yang perlu dikembangkan selain penalaran adaptif adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan penalaran sangat erat kaitannya dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Siswa dengan kemampuan penalaran yang baik mampu memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yunita (2019) yang mengutip pernyataan Dewan Guru 

Matematika Nasional Malaysia  yang secara jelas menekankan bahwa siswa harus menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk penalaran dan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat erat berkaitan dengan kemampuan penalaran karena 

siswa yang memiliki kemampuan penalaran yang telah baik, maka siswa tersebut dapat memecahkan 

suatu masalah yang dihadapinya dengan baik. Pemecahan masalah adalah salah dari banyak tujuan pada 

pembelajaran yang ditinjau dari kurikulum yang telah ditetapkan. Urgensi pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika telah disampaikan oleh National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM). Menurut NCTM (dalam Mauleto, 2019) bahwa berpikir matematika pada pembelajaran 

meliputi lima kompetensi standar utama yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, 

kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi, dan kemampuan representasi. Kemampuan yang rendah 

ini menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya manusia, yakni tercermin dengan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah. Sebab, sampai saat ini pembelajalan di sekolah masing belum 

memberikan kesempatan untuk siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan 

masalah.  

Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa setelah pelajaran 

matematika. Siswa membutuhkan keterampilan ini, yang berkaitan dengan kebutuhan siswa, untuk 

memecahkan masalah sehari-hari dan untuk dapat berkembang lebih jauh. Oleh karena itu, keterampilan 

pemecahan masalah harus mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran matematika jenjang 

pendidikan formal, yaitu. sekolah menengah atas. 

Berdasarkan hasil penelitian Mahdayani (2016) yang dipublikasikan di SMP Negeri Kota 

Yogyakarta, menympulkan siswa masih kesulitan dengan materi geometri. tidak kurang dari 33 siswa 
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mengalami kesulitan dalam mengenali informasi. Indikator pemecahan masalah yang akan dipilih pada 

artikel ini adalah berdasarkan Polya, yaitu 1) Memahami Masalah, 2) Merencanakan Penyelesaian, 3) 

Menyelesaikan Masalah, 4) Memeriksa Kembali. 

 

METODE   

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan menganalisis kesulitan 

siswa kemampuan penalaran adaptif dan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VII di Bandung untuk memperoleh data tentang analisis kemampuan penalaran 

adaptif dan pemecahan masalah siswa pada materi Bilangan yang kemudian dikonsultasikan kepada 

ahli agar memiliki validitas isi. 

Metode untuk pengumpulan informasi/data yang digunakan yakni melalui tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode tes digunakan untuk untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran adaptif 

dan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP di Bandung sebanyak 5 butir soal yang terdiri dari 3 soal 

penalaran adaptif dengan indikator dengan masing-masing 1 indikator pada setiap soal yakni 1) 

menyusun dugaan jawaban berdasarkan alasan logis, 2) menilai keabsahan atau kesahihan suatu 

pernyataan dengan suatu bukti, 3) memberikan alasan atau penjelasan berupa bukti matematis terhadap 

jawaban yang diberikan, serta indikator pemecahan masalah dengan semua indikator ini pada setiap 

soalnya, yakni 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah, 4) 

memeriksa kembali. Wawancara yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu yang terstruktur mengenai 

penyelesaian tes kemampuan penalaran adaptif dan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik triangulasi. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data 

display, dan conclusion. 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan tes penalaran adaptif dan pemecahan masalah 

kemudian wawancara pada 20 siswa SMP di Bandung kemudian dipilih enam siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang terdiri dari dua orang siswa pada setiap tingkat 

kemampuan. Pemilihan siswa berdasarkan dari nilai ulangan matematika pada bab in serta rekomendasi 

dari guru matematika. Peneliti melakukan survey enam orang berdasarkan tanggapan mereka untuk 

menganalisis hasil berfikir mereka. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP di Bandung pada materi 

Bilangan. Berikut ini adalah pembahasan mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. 

Penalaran Adaptif 

Indikator yang digunakan peneliti adalah menyusun dugaan jawaban berdasarkan alasan logis, 

Menilai keabsahan atau kesahihan suatu pernyataan dengan suatu bukti, Memberikan alasan atau 

penjelasan berupa bukti matematis terhadap jawaban yang diberikan. 
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Menyusun dugaan jawaban berdasarkan alasan logis 

Pada indikator ini terdapat pada soal nomor 1. Hanya ada satu siswa yang menjawab benar dan 

dapat menjawab pertanyaan yaitu S2. Sedangkan S1, S3, S4, S5, S6 masih belum dapat menjawab 

pertaanyaan pada soal. Hal ini dikarenakan siswa masih banyak salah dalam perhitungan dan kurang 

pahamnya siswa dalam materi bilangan bulat. Menurut Mugianto, Prihatiningtyas, & Mariyam (2021) 

bahwa faktor yang menyebabkan siswa salah saat menyelesaikan tes kemampuan penalaran adaptif, 

yaitu siswa masih belum dapat mengembangkan metode ketika menghadapi pertanyaan yang berbeda, 

atau tidak dapat menemukan jawaban akhir. 

Berikut adalah contoh penjabaran analisis untuk indikator Menyusun dugaan jawaban 

berdasarkan alasan logis. “Dalam suatu pertandingan final olimpiade matematika dimana pemenang 

lomba ditentukan dari skor tertinggi. Jawaban benar diberi nilai 5, jawaban salah diberi nilai -3 dan 

untuk soal tidak dijawab diberi nilai 0. Pada olimpiade tersebut, diikuti oleh dua grup finalist, yaitu tim 

Pasundan dan tim Sriwijaya. Jika terdapat 40 soal, tim Pasundan menjawab 20 soal benar, 5 soal salah, 

dan 15 tidak dijawab. Sedangkan tim Sriwijaya menjawab 9 soal salah dan 9 tidak dijawab, sisanya 

benar. Apakah tim Pasundan dinyatakan pemenang?” Jawaban: 

 

Gambar 1. Salah Satu Pengerjaan Siswa Pada Soal No 1 

Berdasarkan wawancara: 

P : “Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dan ditanyakan oleh soal tersebut?” 

A : “Ya paham pak” 

P : “Menurut kamu, seharusnya apa kesimpulan yang dicantumkan?” 

A : “Tidak tahu pak” 

Hasil jawaban salah seorang siswa diperoleh bahwa siswa masih tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian siswa menjawab langsung hasil dari perhitungan skor 

benar, skor salah dan total skor tanpa menjabarkan penjelasan darimana skor tersebut didapat. Selain 

itu, siswa tidak mengerjakan skor untuk nilai tidak dijawab. Jawaban siswa untuk total skornya sudah 

benar, namun siswa tidak menjawab apa yang ditanyakan pada soal, siswa tersebut tidak menuliskan 

kesimpulan dan alasan terhadap kesimpulan tersebut. Seharusnya siswa menuliskan kesimpulan bahwa 

tim pasundan yang memenangkan olimpiade karena skor total pasundan yang lebih tinggi daripada skor 

total tim sriwijaya. Oleh karena itu, secara keseluruhan sebagian besar  jawaban siswa tidak seperti yang 

diharapkan, artinya kemampuan siswa dalam memberikan jawaban yang berkaitan dengan indikator 

menyusun dugaan jawaban berdasarkan alasan logis masih rendah. 



1300      Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume Volume 07, Nomor 02, April - Juli 2023, pp. 1295-1308 

Menilai keabsahan atau kesahihan suatu pernyataan dengan suatu bukti 

Pada indikator ini terdapat pada soal nomor 2. Hanya ada satu siswa yang menjawab benar dan 

dapat menjawab pertanyaan yaitu S1. Disisilain S2, S3, S5, S6 sudah dapat menjawab pertaanyaan pada 

soal namun proses pengerjaan soal ini masih belum benar. Hal ini disebabkan kurang pahamnya siswa 

dalam materi KPK. Sedangkan S4 tidak dapat menjawab pertanyaan. S4 diduga belum dapat mengerti 

apa yang dimaksud pertanyaan pada soal. Hal ini sejalan dengan Nauvalika (2020) bahwa bahwa Faktor 

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran adaptif, yaitu kesalahan 

siswa untuk memahami soal, dimana siswa masih belum dapat menyelesaikan soal hingga selesai. 

Berikut adalah contoh penjabaran analisis untuk indikator menilai keabsahan atau kesahihan 

suatu pernyataan dengan suatu bukti. 

“Sendi merupakan siswa teladan di Bandung. Namun, nilai sendi kurang baik di ulangan 

matematika materi bilangan. Nilai Sendi jika dibagi dengan 5 hasilnya bilangan genap. Jika dibagi 

dengan 8 hasilnya ganjil. Jika dibagi dengan 4, maka tidak bersisa. Berapakah nilai Sendi?” 

Jawaban: 

 

Gambar 2. Salah Satu Pengerjaan Siswa Pada Soal No.2 

Berdasarkan wawancara: 

P : “Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dan ditanyakan oleh soal tersebut?” 

A : “Kurang mengerti sih pak, cuman kita harus nyari angka sesuai permintaan soal sih pak” 

P : “Bagaimana cara kamu mengerjakan soal ini? Apa konsep yang seharusnya dipakai?” 

A : “Saya sih ngerjainnya dicoba-coba aja pak, kayaknya jawabannya 40. Konsep nya mah gatau 

pak” 

Hasil akhir yang dikerjakan siswa terlihat bahwa siswa masih tidak menyantukan apa yang 

diketahui pada soal. Kemudian siswa masih belum menginfomasikan apa yang ditanyakan pada soal. 

Selanjutnya siswa langsung menebak bahwa nilai Sendi adalah 40. Seharusnya siswa menjawab dengan 

konsep KPK. Jawaban tersebut sudah tepat, namun cara penyelesaiannya masih kurang tepat. Selain 

itu, siswa pun tidak menyantumkan simpulan dari soal sehingga tidak menjawab apa yang ditanyakan 

pada soal. Sehingga, siswa belum bisa menjawab soal dengan baik sehingga indikator Menilai 

keabsahan atau kesahihan suatu pernyataan dengan suatu bukti masih rendah. 

Memberikan alasan atau penjelasan berupa bukti matematis terhadap jawaban yang diberikan 

Indikator tersebut terdapat pada soal nomor 3. Tidak ada satu siswa yang menjawab benar dan 

dapat menjawab pertanyaan. Hal ini diduga bahwa seluruh siswa belum dapat mengerti apa yang 
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dimaksud pertanyaan pada soal dan kurang pahamnya materi pecahan. Didukung oleh pernyataan 

Mulyayunita  (2020) bahwa bahwa Faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan penalaran adaptif, yaitu kesalahan konsep, yaitu siswa salah dalam menafsirkan penerapan 

konsep. 

Berikut salah satu penjabaran kesalahan pada indikator memberikan alasan atau penjelasan 

berupa bukti matematis terhadap jawaban yang diberikan 

“Regina memiliki 2 3/4 potong kue pisang. Adik Regina memiliki 18/8 potong kue pisang. Adik 

Regina menangis ingin memiliki banyaknya potongan kue pisang yang sama dengan Regina. Apa yang 

harus dilakukan Regina agar adiknya memiliki potongan kue pisang yang sama banyak?” 

Jawaban:  

 

Gambar 3. Salah Satu Pengerjaan Siswa Pada Soal No.3 

Berdasarkan wawancara: 

P : “Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dan ditanyakan oleh soal tersebut?” 

A : “Gatau juga sih pak tapi lumayan lah” 

P : “Apa yang menuntun kamu untuk menjawab seperti yang dicantumkan?” 

A : “Gatau bener atau ngga, cuman saya kurangi saja karena harus ngasih kuenya ke adiknya” 

Hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa hanya mengisi dengan singkat tanpa menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Jawaban siswa sudah mendekati benar, siswa telah mencari 

selisih dari kue regina dan kue adiknya. Namun siswa belum menjawab pertanyaan pada soal. Siswa 

belum membagi dua hasil dari selisihnya. Selain itu, siswa tidak menuliskan kesimpulan dan bukti untuk 

menjawab soal. Artinya indikator memberikan alasan atau penjelasan berupa bukti matematis terhadap 

jawaban yang diberikan masih rendah. 

Dari hasil yang telah dijelaskan, dapat kita simpulkan bahwa kemampuan penalaran adaptif 

siswa masih kurang. Terlihat bahwa hasil belajar siswa masih kurang baik, dan jawaban siswa masih 

kurang lengkap atau salah.  

Pemecahan Masalah 

Indikator yang digunakan peneliti adalah indikator kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan prosedur polya yang terdiri dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa kembali. 

Tahapan Memahami Masalah 

Berdasarkan 6 subjek penelitian, beberapa subjek penelitian masih melakukan kesalahan pada 
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tahap ini. Subjek penelitian yang melakukan kesalahan pada tahap ini adalah S1 melakukan kesalahan 

pada soal nomor 4 karena tidak menuliskan apa yang diketahui maupun apa yang ditanyakan pada 

lembar jawabannya. Sedangkan S2, S3, S4, S5 dan S6 pada soal nomor 5 mencantumkan apa yang 

diketahui dan juga ditanyakan. Penyebab kesalahan siswa pada tahap ini adalah kurang memahami 

materi FPB. Hal ini sejalan dengan Aida (2017) Hal ini menyatakan bahwa ketika memecahkan 

masalah, siswa diharapkan dapat paham akan proses penyelesaian masalah tersebut dan mampu 

memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang berkaitan, mencari generalisasi, membuat 

rencana untuk menyelesaikannya dan mengembangkan keterampilan mengorganisasi yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

Tahapan Merencanakan Penyelesaian 

Pada tahap merencanakan penyelesaian, hanya S1 dan S3 yang melaksanakan tahapan tersebut 

dengan baik pada nomor 5 sedangkan pada nomor 4 tetap melakukan kesalahan. S2, S4, S5 dan S6 

belum benar pada soal nomor 4 dan 5. Siswa masih tidak menuliskan strategi yang hendak digunakan 

guna menyelesaikan masalah. Selanjutnya yaitu siswa masih tidak memahami metode penyelesaian 

FPB yang digunakan. Sejalan dengan Sholihah (2018) bahwa perencanaan pemecahan masalah, kita 

harus mencari korelasi antara informasi yang ada dengan yang belum atau tidak diketahui dimana ini 

memungkinkan untuk dicari variabel yang tidak diketahuinya. 

Tahapan Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Pada tahap menyelesainkan masalah yang mencapai tahapan ini adalah S1 melakukan hal ini 

dengan sangat baik di nomor 5 sedangkan pada nomor 4 masih terdapat beberapa kesalahan. Namun 

S2, S3, S4, S5 dan S6 siswa masih mengalami kesalah pada soal nomor 4 dan 5. Kesalahannya yaitu 

siswa salah dalam proses perhitungan dan siswa tidak menemukan hasil yang diharapkan pada soal. Hal 

ini sejalan dengan Yanti (2021) bahwa menelaah lagi langkah-langkah yang telah dilakukan dalam 

pemecahan masalah adalah salah satu kegiatan yang sangat penting agar dapat meningkatkan 

pemecahan masalah. 

Tahapan Memeriksa Kembali 

Pada tahapan ini tidak ada siswa yang dapat mencapai tahapan ini karena siswa salah pada tahap 

memeriksa kembali jawabannya. S1 memberikan kesimpulan dengan dan hasil yang  benar pada nomor 

5 dan masih belum memerika kembali jawabannya. S1 dan S3 melakukan kesalahan pada soal nomor 

4 yaitu tidak memberikan kesimpulan dan tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali. Selain itu, 

S2, S4, S5 dan S6 pada nomor 4 sudah memberikan kesimpulan namun masih salah dan juga belum 

memerika kembali jawabannya. Sedangkan pada nomor 5, S2 dan S3 sudah memberikan kesimpulan 

namun masih salah juga belum melaksanakan tahap memeriksa kembali. Kesalahan pada tahap 

memeriksa kembali jawaban dilakukan oleh S4, S5 dan S6 pada soal nomor 5. Kesalahannya yaitu tidak 

ada menuliskan kesimpulan penyelesaiannya, tidak memeriksa kembali jawaban dan tidak 

melaksanakan tahapan memeriksa kembali. Menurut Minarti (2018) bahwa pada tahap memeriksa 

kembali, siswa harusnya berusaha untuk kritisasi hasil penyelesaian dengan melihat 
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kekurangan/kesalahan/kelemahan dari solusi (seperti: ketidakkonsistenan atau ambiguitas atau langkah 

yang tidak benar). 

Berikut adalah contoh penjabaran analisis pemecahan masalah 

“Bu Aminah mempunyai 20 jeruk dan 30 anggur. Jeruk dan anggur tersebut akan dimasukkan 

ke dalam plastic dengan jumlah yang sama besar. Cukupkah informasi di atas untuk menentukan 

banyaknya jeruk dan anggur pada masing-masing plastik? Berikan alasanmu!” 

Jawaban: 

 

Gambar 4. Salah Satu Pengerjaan Siswa Pada Soal No 4 

Berdasarkan wawancara: 

P : “Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dan ditanyakan oleh soal tersebut?” 

A : “Paham pak” 

P : “Apakah kamu mengerjakan soal ini sesuai apa yang tanyakan?” 

A : “gatau pak, tapi yang aku tau ini pake FPB pak” 

P : “Apakah kamu yakin jawaban kamu ini benar? Bagaimana cara tahu bahwa jawaban kamu 

benar?” 

A : “Yakin pak, tapi gatau caranya gatau” 

Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal artinya siswa belum dapat memahami masalah. Siswa langsung menuliskan 

pengerjaan tanpa merencanakan penyelesaian yang akan diselesaikan. Selain itu, siswa tersebut tidak 

menuliskan kesimpulan dan alasan terhadap kesimpulan tersebut. Juga siswa tidak memeriksa kembali 

hasil yang telah didapat. Artinya kemampuan siswa dalam memberikan jawaban yang berkaitan dengan 

indikator Memahami Masalah, Merencanakan Penyelesaian dan Memeriksa Kembali masih rendah. 

“Pak Raden mempunyai sebidang tanah yang luasnya 1.200 m². Tanah tersebut ditumbuhi 

paprika ⅕ bagian, ditumbuhi cabai ¼ bagian, dan dibangun gudang hasil tani ⅓ bagian. Sisa tanah Pak 

Raden adalah....” 

Jawaban : 



1304      Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume Volume 07, Nomor 02, April - Juli 2023, pp. 1295-1308 

 

Gambar 5. Salah Satu Pengerjaan Siswa Pada Soal No.5 

P : “Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dan ditanyakan oleh soal tersebut?” 

A : “Ga paham pak” 

P : “Apakah kamu mengerjakan soal ini sesuai apa yang tanyakan?” 

A : “Gatau pak, segitu juga gatau juga bener atau ngga” 

Hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa sudah menuliskan apa yang diketahui namun 

belum menuliskan apa yang ditanyakan pada soal artinya siswa belum dapat memahami masalah. Siswa 

langsung menuliskan pengerjaan tanpa merencanakan penyelesaian yang akan diselesaikan. Jawaban 

siswa tersebut masih keliru dan belum mendapatkan hasil akhirnya. Selain itu, siswa tersebut tidak 

menuliskan kesimpulan dan alasan terhadap kesimpulan tersebut. Juga siswa tidak memeriksa kembali 

hasil yang telah didapat. Artinya kemampuan siswa dalam memberikan jawaban yang berkaitan dengan 

indikator Memahami Masalah, Merencanakan Penyelesaian, Menyelesaikan Masalah dan Memeriksa 

Kembali masih rendah. 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih kurang. Terlihat bahwa hasil belajar siswa yang masih kurang baik 

dan jawaban siswa masih kurang benar atau kurang lengkap. Artinya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih perlu ditingkatkan kembali. 

Bentuk Kesalahan pada Kemampuan Penalaran Adaptif dan Pemecahan Masalah Siswa 

1. Kesalahan memaknai soal 

Pada bentuk kesalahan memaknai soal diperoleh bahwa siswa tidak bisa menjawab soal sampai 

selesai atau jawaban akhir dan tidak memberikan jawaban apa yang diminta oleh soal. Disetiap nomor 

soal yang telah diberikan, kebanyakan masih salah memaknai soal, namun nomor soal paling dominan 

pada nomor 3. Siswa tidak mengerti apa yang ditanyakan oleh soal dan bagaimana mengerjakannya. 

2. Kesalahan dalam operasi penyelesaian 

Pada bentuk kesalahan operasi penyelesaian ini yaitu siswa salah dalam melakukan 

perhitungan. Seharusnya siswa menjawab soal dengan benar, yaitu melakukan perhitungan lebih teliti 

lagi dalam proses perhitungan sehingga mendapatkan hasil akhir yang benar. Nomor soal dominan salah 

dalam perhitungan yaitu pada nomor soal 1 dan nomor 5. 

3. Kesalahan Konsep 

Pada bentuk kesalahan konsep, banyak siswa tidak mengerjakan konsep yang benar seperti pada 

nomor 2 di gambar 2. Siswa hanya menebak jawaban yang memungkinkan, Siswa tidak bisa menjawab 
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soal sampai selesai atau jawaban akhir. Seharusnya siswa menjawab soal dengan benar, yaitu jawaban 

akhir dengan konsep KPK agar jawaban lebih absah. 

4. Kesalahan dalam menyimpulkan 

Pada bentuk kesalahan dalam menyimpulkan, sangat banyak siswa yang salah dalam 

menyimpulan bahkan kebanyakan tidak memberikan kesimpulan. Disetiap nomor, siswa dominan tidak 

memberikan jawaban, namun pada soal nomor 1 masih terdapat beberapa siswa yang memberikan 

kesimpulannya.  

Diskusi 

Berdasarkan hasil jawaban yang tersajikan dan wawancara, permasalahan yang telah diberikan 

kepada siswa ini terlalu sulit, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang kebingungan pada saat 

menyelesaikan permasalahan pada setiap soalnya. Siswa pun mengakui bahwa pada saat mengerjakan 

soal tersebut tergesa-gesa karena sulit untuk memahami permasalahan dengan waktu yang terbatas. 

Berdasarkan indikator penalaran adaptif matematis bahwa jawaban siswa masih belum maksimal. 

Berdasarkan pada jawaban yang telah disajikan, kebanyakan siswa tidak menjawab apa yang ditanyakan 

pada soal, siswa tersebut tidak menuliskan kesimpulan dan alasan terhadap apa yang ditanyakan pada 

soal. Sehingga mulai dari proses memahami soal sudah merasa kesulitan kemudian siswa tidak 

menerapkan konsep-konsep matematika yang berkaitan, hanya memperkirakan jawaban yang mungkin 

benar. Sehingga tidak dapat menjawab pertanyaan inti pada setiap soalnya. Artinya kemampuan 

penalaran adaptif siswa masih tergolong rendah. Selanjutnya mengenai indikator pemecahan masalah 

matematis. Kesulitan yang dialami siswa yakni pada saat memahami soal karena siswa masih bingung 

dan belum mampu mengidentifikasikan unsur cerita yang ada dalam soal. Selain itu siswa juga lupa 

dengan materi dan konsep bilangan diantaranya KPK dan pecahan. Selain itu, siswa masih bingung 

menentukan strategi yang akan dipakai untuk menyelesaikan soal. Siswa juga dalam pengerjaan kurang 

paham dalam mengoperasikan rumus yang telah diketahui. Siswa tidak memberikan kesimpulan. 

Kemudian, tidak ada siswa sampai pada tahapan memeriksa kembali. Begitu pula dalam menjawab soal, 

jawaban siswa masih belum runtut sesuai tahapan pemecahan masalah. 

Penalaran adaptif seharusnya dibiasakan kepada siswa agar siswa dapat memberikan suatu 

alasan yang absah dari setiap langkah ataupun hasil yang ditemuinya pada setiap permasalahan. 

Sehingga siswa tidak lagi menduga-duga jawaban yang memungkinkan, melainkan harus dinilai benar 

dengan menggunakan atau menghubungkan konsep-konsep matematika yang telah dipahami dengan 

benar. Hal ini sehalan dengan penelitian Indriani, Hartoyo, dan Astuti (2016) bahwa siswa mengalami 

kesalahan dalam memahami soal atau masalah yang disajikan, sehingga strategi ataupun konsep yang 

digunakan untuk memecahkan masalah seringkali tidak tepat dan kurangnya pengetahuan dasar siswa 

sebelum memasuki pengetahuan baru yang sering ditemukan saat proses dalam memecahkan masalah. 

Selain itu, Menurut Branca (Sari dan Aripin, 2018) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika, sehingga kemampuan pemecahan masalah 

lebih baik diberikan, dilatihkan dan dibiasakan kepada peserta didik sesegera mungkin agar siswa dapat 
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memahami permasalahan-permasalahan dan yang diberikan dan mampu menemukan pemecahan atau 

solusi yang terbaik dari setiap permasalahan. 

Selain itu, terdapat beberapa bentuk kesalahan pada pengerjaan intrumen tes yang diberikan 

untuk kemampuan penalaran adaptif dan pemecahan masalah yaitu kesalahan memaknai soal dimana 

siswa tidak mengerti apa yang diminta oleh soal, kesalahan dalam operasi penyelesaian dimana siswa 

masih salah perhitungan dan tidak teliti, kesalahan konsep dimana siswa tidak mengerjakan soal sesuai 

dengan cara yang benar melainkan menduga-duga jawaban, dan kesalahan dalam menyimpulkan 

dimana siswa masih salah dalam menyimpulkan apa yang ditanyakan soal dan masih banyak siswa yang 

tidak memberikan kesimpulannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, pada kemampuan pemecahan masalah, dari keenam 

responden/subjek yang diteliti hanya 1 dari 4 indikator yang mendominasi dapat dicapai. Dari sini kita 

dapat simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Selain itu, untuk 

kemampuan penalaran adaptif siswa, setiap indikator masih minim tercapai, sehingga dapat kita 

simpulkan bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa masih rendah. Beberapa bentuk kesalahan yang 

dominan disajikan yaitu kesalahan memaknai soal, kesalahan dalam operasi penyelesaian, kesalahan 

konsep, dan kesalahan dalam menyimpulkan. 

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan saran yaitu (1) waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal harus sesuai dengan 

tingkat kesukaran pada soal, (2) hindari sifat yang lebih subjektif dalam melakukan penilaian terhadap 

hasil tes siswa agar dapat memenuhi prinsip penilaian, dan (3) para guru dalam mengajar khususnya 

pelajaran matematika, diharapkan dapat mendesain pembelajaran yang dapat memfasilitasi semua siswa 

untuk mengembangkan penalaran adaptif dan pemecahan masalah matematis siswa. 
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